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Abstract :
This research aims to understand the leadership strategy of madrasah heads in improving teacher performance at Madrasah Ibtidaiyah (MI) Salafiyah Cirebon City. Using qualitative research methods, data was collected through in-depth interviews, observations, and documentation. The results of the study show that madrasah heads have successfully implemented effective strategies such as weekly briefings, the provision of supporting facilities, and strengthening the capacity of teachers through professional development programs to create a conducive work environment and strengthen the relationship between teachers and leaders, as well as arouse teachers' work motivation to continue to develop. However, there are several challenges faced, including limited supervision, technological readiness, and time management. These findings affirm the importance of participatory and communicative strategic leadership and the need for continuous training to maintain and improve the quality of performance in the madrasah environment.
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Abstrak :
Penelitian ini bertujuan untuk memahami strategi kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Salafiyah Kota Cirebon. Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif, data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala madrasah berhasil menerapkan strategi efektif seperti briefing mingguan, penyediaan fasilitas yang menunjang, serta penguatan kapasitas guru melalui program pengembangan profesional untuk menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan mempererat hubungan antara guru dan pimpinan, serta membangkitkan motivasi kerja guru untuk terus berkembang. Meskipun demikian, terdapat beberapa tantangan yang dihadapi, termasuk keterbatasan supervisi, kesiapan teknologi, dan pengelolaan waktu. Temuan ini menegaskan pentingnya kepemimpinan strategis yang partisipatif dan komunikatif serta perlunya pelatihan berkelanjutan untuk menjaga dan meningkatkan kualitas kinerja di lingkungan madrasah. 
Kata Kunci: Strategi, Kinerja


PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan pondasi penting dalam pembangunan bangsa, karena mampu mengembangkan potensi individu, membentuk karakter, dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat (Sirojudin, 2019). Dalam konteks pendidikan Islam, madrasah memegang peran strategis sebagai lembaga yang tidak hanya mengajarkan pengetahuan, tetapi juga menanamkan nilai-nilai spiritual dan moral. Tantangan globalisasi, kemajuan teknologi, dan penerapan kurikulum yang terus berubah menuntut madrasah untuk terus beradaptasi dan mengelola proses pendidikan secara profesional.
Kepala madrasah memiliki tanggung jawab strategis dalam mengelola dan memimpin lembaga pendidikan. Berdasarkan Permendiknas No. 13 Tahun 2007, kepala madrasah dituntut untuk memiliki kompetensi dalam bidang kepribadian, manajerial, kewirausahaan, supervisi, dan sosial. Sebagai pemimpin, kepala madrasah tidak hanya bertanggung jawab atas administrasi, tetapi juga memegang peranan dalam peningkatan kualitas pembelajaran dan kinerja guru (Azizah & Apdila, 2021). Kepala Madrasah harus dapat mendorong kinerja para guru dengan menunjukkan rasa bersahabat, dekat, dan penuh pertimbangan terhadap para guru, baik sebagai individu maupun sebagai kelompok (Kaharudin dkk., 2021). Perilaku kepala madrasah yang positif dapat mendorong, mengarahkan, dan memotivasi seluruh warga madrasah untuk bekerja sama dalam mewujudkan visi, misi, dan tujuan madrasah.
Kinerja guru sendiri menjadi aspek kunci dalam keberhasilan pembelajaran, karena mencerminkan kemampuan guru dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi proses belajar (Basri & Akmaluddin, 2020). kinerja guru adalah semua tindakan atau pekerjaan yang dilakukan oleh guru dalam menjalankan tugasnya. Tugas tersebut mencakup peran sebagai pengajar, pelatih, dan pembimbing. Kinerja guru juga terlihat dari bagaimana ia merencanakan pembelajaran, mengajar di kelas, menilai hasil belajar siswa, serta membimbing siswa untuk mengembangkan potensi yang mereka miliki. (Setiawan dkk., 2021)
Penelitian ini didasarkan pada fenomena di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Kota Cirebon yang menunjukkan antusiasme guru dalam mengajar, namun tetap menghadapi tantangan seperti keterbatasan waktu dalam supervisi, kesulitan adaptasi terhadap Kurikulum Merdeka, serta manajemen waktu yang belum optimal. Tantangan tersebut menunjukkan perlunya strategi yang tepat dari kepala madrasah agar kinerja guru dapat meningkat secara menyeluruh. Dalam penelitian ini terletak pada kurangnya studi yang mendalam mengenai strategi kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru secara holistik di tingkat MI, terutama dalam konteks supervisi akademik, pelatihan profesional, motivasi kerja, dan kesiapan menghadapi transformasi kurikulum. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk mengisi kekosongan literatur dan memberikan kontribusi teoritis maupun praktis. Penelitian ini bertujuan untuk 1) Mendeskripsikan strategi yang diterapkan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru. 2) Menggambarkan bentuk-bentuk kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah. 3) Mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat strategi kepala madrasah dalam peningkatan kinerja guru.
Beberapa penelitian sebelumnya memperkuat relevansi topik ini. Penelitian oleh Sintasari & Khaerani (2023) mengkaji kompetensi manajerial kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru di MTs, sedangkan Nizar (2022) menyoroti kepemimpinan kepala madrasah dalam pembelajaran digital di MTs Swasta. Ahmad dkk. (2022) meneliti strategi kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru matematika, sementara Resti & Firdaus (2023) membahas manajemen kepala madrasah dalam peningkatan etos kerja guru. Adapun Arasoki dkk. (2022) fokus pada peningkatan kompetensi pedagogik guru melalui kepemimpinan kepala madrasah. Meskipun menggunakan pendekatan kualitatif yang serupa, penelitian ini berfokus secara khusus pada strategi kepala madrasah dalam konteks peningkatan kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Salafiyah Kota Cirebon, sehingga menghadirkan sudut pandang yang baru dan spesifik.
Dalam upaya meningkatkan kompetensi guru, kepala madrasah memiliki peran strategis melalui penerapan berbagai strategi kepemimpinan. Hal ini sejalan dengan pendapat (Kusmiati, 2019) yang menyatakan kepala madrasah adalah pimpinan pendidikan yang mempunyai peranan penting dalam mengembangkan Lembaga Pendidikan, yaitu sebagai pemegang kendali di Lembaga Pendidikan. Menurut (Santoso dkk., 2022) seorang pemimpin sangat berpengaruh untuk meningkatkan strategi dan keputusan agar dapat mencapai tujuan tertentu Strategi kepala madrasah menjadi titik awal yang menentukan arah dan efektivitas peningkatan kompetensi guru. Strategi ini mencakup empat aspek utama, yaitu: strategi supervisi akademik, strategi pengembangan profesional, strategi motivasi, dan strategi manajerial. Strategi supervisi akademik merupakan bagian penting yang berperan dalam mendukung peningkatan mutu proses pengajaran dan pembelajaran, serta berkontribusi pada peningkatan kinerja guru secara menyeluruh. (Alanny dkk., 2024) . Guru juga perlu memiliki kompetensi profesional agar sikap profesional yang didasari keterbukaan dan semangat untuk melakukan pembaruan dapat mendukung keberlangsungan dan keberadaan sekolah (Saerang dkk., 2023) . Strategi motivasi hadir untuk membangun semangat dan rasa percaya diri guru, agar semangat kerja dan loyalitas guru tetap terjaga (Alanny dkk., 2024) . Sementara itu, strategi manajerial membantu menciptakan tata kelola yang tertata rapi dan efisien, sehingga guru dapat bekerja dengan tenang dan fokus pada tugas utamanya (Syafarina dkk., 2021) . 
Strategi tersebut saling melengkapi dan membentuk dasar yang kuat untuk meningkatkan kinerja guru. Kinerja yang dimaksud meliputi sikap disiplin, kepribadian yang matang, profesionalisme dalam bekerja, serta kemampuan untuk terus mengevaluasi dan memperbaiki diri (Basri & Akmaluddin, 2020) Ketika kompetensi ini tumbuh, maka secara alami akan tercermin dalam kinerja guru yang semakin baik, yang pada akhirnya membawa dampak positif bagi siswa dan seluruh ekosistem pendidikan di madrasah.

METODE PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan di MI Salafiyah Kota Cirebon, sebuah lembaga pendidikan Islam yang menjadi lokasi utama dalam pengumpulan data. Proses pengumpulan data berlangsung selama beberapa bulan, yakni dari Maret hingga Mei 2025, dengan keterlibatan aktif peneliti di lingkungan madrasah tersebut. Penelitian ini disusun menggunakan pendekatan kualitatif, yang memungkinkan peneliti untuk menggali secara mendalam realitas di lapangan, khususnya strategi kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru. Pendekatan ini dipilih karena peneliti ingin memahami fenomena secara utuh dari perspektif para pelaku pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Kota Cirebon. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan maksud untuk mendeskripsikan dan mengekspose faktor-faktor sosial yang terjadi yang berhubungan dengan implementasi strategi kepala madrasah dalam usaha meningkatkan kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Kota Cirebon. Subjek penelitian adalah kepala madrasah dan guru-guru di MI Salafiyah. Dengan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi (Ardiansyah dkk., 2023). Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Hilman dkk., 2023) . Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi metode. Triangulasi metode melibatkan penggunaan beberapa teknik pengumpulan data untuk memastikan konsistensi informasi yang diperoleh.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, diperoleh informasi bahwa Kepala Madrasah MI Salafiyah Kota Cirebon menggunakan beberapa cara utama untuk meningkatkan kinerja guru.

1. [bookmark: _Toc200478278]Konsep Strategi Yang Diterapkan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di MI Salafiyah Kota Cirebon. 
Strategi merupakan rencana atau pendekatan yang disusun secara sistematis untuk mencapai tujuan tertentu dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia secara efektif dan efisien, hal tersebut selaras dengan pendapat  (Vienty dkk., 2022) mengartikan strategi sebagai kegiatan yang melibatkan rencana atau langkah-langkah yang disusun secara sistematis untuk mencapai tujuan atau sasaran tertentu. Lebih lanjut dengan pendapat (Lubis, 2020) yang mengatakan strategi adalah suatu rencana dan serangkaian langkah yang dirancang untuk mengarahkan serta mengelola suatu kegiatan, dengan tujuan agar kegiatan tersebut dapat mencapai hasil yang diinginkan.
a. Strategi Supervisi Akademik 
Kegiatan supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala madrasah di MI Salafiyah Kota Cirebon menunjukkan kepedulian dan perhatian yang besar terhadap proses pembelajaran di sekolah. Kepala madrasah tidak hanya menjalankan tugas administratif, tetapi juga terlibat langsung dalam mendampingi guru dengan cara yang aktif dan penuh empati. Ia secara rutin mengunjungi kelas-kelas untuk mengamati bagaimana guru menyampaikan materi, mengelola suasana kelas, dan membangun hubungan yang hangat dengan para siswa. Kehadiran kepala madrasah di tengah-tengah proses belajar mengajar bukan semata-mata untuk menilai, tetapi lebih untuk memahami dinamika yang terjadi dan memberikan dukungan nyata bagi para guru.
Setelah melakukan observasi, kepala madrasah mengadakan briefing mingguan dalam suasana yang terbuka dan bersahabat. Dalam pertemuan ini, guru-guru diberikan ruang untuk berdiskusi, berbagi pengalaman, sekaligus menerima umpan balik berupa apresiasi dan saran yang membangun. Pendekatan ini membuat guru merasa dihargai dan termotivasi untuk terus berkembang. Supervisi yang dilakukan pun bukan kegiatan insidental, melainkan bagian dari proses pembinaan yang terencana dan berkelanjutan, dengan tujuan utama meningkatkan kualitas pembelajaran dan menumbuhkan semangat profesionalisme di kalangan guru (Alanny dkk., 2024).  
b. Strategi Pengembangan Profesional 
Setelah melakukan supervisi akademik, langkah selanjutnya untuk meningkatkan kinerja guru, kepala madrasah di MI Salafiyah Kota Cirebon melakukan kegiatan strategi pengembangan profesional. Kepala Madrasah MI Salafiyah Kota Cirebon mendorong para guru untuk mengembangkan kompetensinya dengan mengikuti pelatihan dari Kementerian Agama maupun organisasi lain. Madrasah mewajibkan setiap guru mengikuti minimal satu pelatihan setiap tahun. Para guru kemudian mendiskusikan hasil pelatihan dalam forum briefing mingguan untuk mengimplementasikan peningkatan pembelajaran. Selain itu, madrasah menyediakan berbagai fasilitas penunjang guna mendukung kegiatan belajar mengajar. Melalui upaya ini, para guru semakin meningkatkan profesionalisme dan kualitas kinerjanya dalam mendidik siswa (Saerang dkk., 2023). 
c. Strategi Motivasi 
Selaras dengan pendapat (Alanny dkk., 2024) Untuk mendukung kinerja dan kepuasan guru, diperlukan motivasi yang berkelanjutan, kedisiplinan, lingkungan kerja yang positif, kepemimpinan yang inspiratif, serta kemampuan menghadapi tantangan bersama. Jika semua unsur ini saling mendukung, akan tercipta suasana pendidikan yang bermakna bagi semua pihak, baik guru, siswa, maupun lembaga. Hasil observasi menunjukkan bahwa kepala madrasah MI Salafiyah Kota Cirebon memainkan peran penting dalam membangun semangat kerja guru melalui pendekatan yang hangat dan langsung. Salah satu bentuknya adalah briefing mingguan yang tidak hanya menjadi ajang penyampaian informasi, tetapi juga ruang untuk memotivasi, mengapresiasi, dan berdialog secara terbuka.
d. Strategi Manajerial 
Fokus utama dalam strategi ini adalah membangun kedisiplinan yang tidak memaksa, namun tumbuh dari kesadaran bersama, terutama dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar tepat waktu, penyusunan materi yang relevan dengan tema pembelajaran, serta menciptakan suasana kelas yang nyaman dan menyenangkan bagi siswa. Pendekatan ini secara perlahan membentuk budaya kerja yang profesional namun hangat, di mana guru merasa dihargai dan didukung untuk terus berkembang. Ketika guru bahagia dalam mengajar, semangat siswa pun ikut terpancar, sehingga proses pendidikan berjalan lebih hidup dan bermakna. Dengan kebersamaan ini, keberhasilan pendidikan bukan hanya menjadi target, melainkan hasil alami dari kerja sama yang saling menguatkan (Syafarina dkk., 2021). 

2. [bookmark: _Toc200478279]Konsep Kinerja Guru di MI Salafiyah Kota Cirebon
Menurut (Maguni & Maupa, 2018) Kinerja merupakan bentuk nyata dari tindakan yang dilakukan oleh individu sebagai hasil dari tugas yang diselesaikan sesuai dengan peran dan tanggung jawabnya dalam suatu organisasi. Didukung dengan pendapat (Bashori dkk., 2021) Setiap pegawai memiliki peran penting, karena melalui kinerja merekalah sebuah organisasi dapat bergerak dan mencapai tujuan bersama. 
a. Kedisiplinan 
Kedisiplinan merupakan aspek utama yang sangat ditekankan di MI Salafiyah Kota Cirebon. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, Kedisiplinan merupakan hal yang sangat penting dalam mendukung kinerja guru di MI Salafiyah Kota Cirebon. Di madrasah ini, kedisiplinan tidak hanya dipahami sebagai aturan yang harus dipatuhi, tetapi juga sebagai bentuk tanggung jawab dan komitmen guru terhadap siswa dan proses pembelajaran. Guru yang datang tepat waktu, mempersiapkan materi dengan baik, dan menjalankan tugasnya dengan sungguh-sungguh akan menciptakan suasana belajar yang tertib, nyaman, dan menyenangkan. Hal ini juga berdampak positif pada sikap dan perilaku siswa yang menjadi lebih tertib dan menghargai proses belajar. Kepala madrasah di MI Salafiyah  juga memiliki peran penting dalam membimbing dan memberi teladan agar kedisiplinan tetap terjaga, bukan dengan tekanan, tetapi dengan pendekatan yang mendukung dan membangun. Di madrasah ini, kedisiplinan tumbuh sebagai budaya bersama yang memperkuat hubungan antar guru, siswa, dan seluruh warga madrasah demi menciptakan pendidikan yang bermakna (Basri & Akmaluddin, 2020).
b. Kepribadian 
Menurut (Basri & Akmaluddin, 2020) bahwa seorang guru harus memiliki kepribadian yang kuat dan integritas yang baik. Seorang guru memiliki peran penting dalam membimbing siswanya untuk belajar membangun disiplin dari dalam diri. Dengan kata lain, guru bukan hanya menjadi panutan melalui sikap dan kebiasaannya, tetapi juga terlibat secara hangat dan aktif dalam membantu siswa tumbuh menjadi pribadi yang bertanggung jawab dan berkarakter. Kepribadian guru di MI Salafiyah Kota Cirebon sangat berperan dalam menciptakan suasana belajar yang nyaman dan menyenangkan. Guru-guru di sini tidak hanya fokus pada materi pelajaran, tetapi juga menjaga hubungan yang baik dengan siswa, orang tua, dan rekan guru. Dengan sifat sabar, ramah, perhatian, dan empati, mereka berhasil membangun kedekatan emosional dengan siswa, membuat mereka merasa dihargai dan termotivasi untuk belajar. Suasana sekolah yang penuh kehangatan dan kebersamaan juga mendukung proses belajar yang lebih efektif. 
c. Profesionalisme
Seorang guru profesional tidak hanya menguasai materi pelajaran dengan baik, tetapi juga mampu memilih metode pengajaran yang paling sesuai untuk setiap situasi. Dengan penuh perhatian, guru tersebut dapat menyesuaikan pendekatannya agar sesuai dengan kebutuhan dan gaya belajar masing-masing siswa. Sejalan dengan pendapat (Basri & Akmaluddin, 2020) bahwa guru yang profesional harus terus meningkatkan kemampuannya agar dapat mendidik siswa menjadi sumber daya manusia yang berkualitas. 
Profesionalisme guru memegang peranan penting dalam meningkatkan mutu pendidikan di MI Salafiyah Kota Cirebon. Guru yang profesional tidak hanya menguasai materi pelajaran, tetapi juga menunjukkan kedisiplinan tinggi, mampu mengelola kelas dengan baik, memotivasi siswa, serta membangun hubungan yang harmonis dengan sesama guru, siswa, dan orang tua. Upaya peningkatan profesionalisme ini didukung melalui berbagai pelatihan yang diselenggarakan oleh Kementerian Agama maupun lembaga lainnya, yang secara nyata memberikan dampak positif terhadap peningkatan kompetensi dan kinerja guru. Dukungan kepala madrasah dalam mendorong guru mengikuti pelatihan, seperti penelitian tindakan kelas dan metode pembelajaran, sangat berperan dalam memperluas wawasan dan kesiapan guru menghadapi tantangan dunia pendidikan yang terus berkembang. Dengan semangat kolaborasi dan pembelajaran yang terus-menerus, guru-guru di MI Salafiyah mampu menciptakan suasana belajar yang aktif, menyenangkan, dan bermakna, sehingga turut mendorong peningkatan kualitas pendidikan secara menyeluruh di madrasah tersebut.
d. Evaluasi 
Evaluasi merupakan cara untuk menilai kinerja guru secara adil dan berdasarkan fakta. Melalui evaluasi, kita bisa melihat sejauh mana seorang guru melaksanakan tugasnya, apa saja kelebihan yang dimiliki, serta hal-hal yang masih perlu diperbaiki. Dengan begitu, evaluasi tidak hanya menjadi alat penilaian, tetapi juga menjadi langkah penting untuk membantu guru berkembang dan meningkatkan kualitas pengajarannya demi kemajuan siswa dan sekolah. Hal tersebut selaras dengan teori yang dikemukakan oleh (Basri & Akmaluddin, 2020) yang menyatakan sistem evaluasi kinerja guru perlu memberikan masukan yang bermanfaat untuk membantu kebutuhan di kelas dan mendukung perkembangan guru serta sekolah.
[bookmark: _Hlk197391896]Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti menyatakan bahwa evaluasi di MI Salafiyah Kota Cirebon dilakukan dengan cara yang menyeluruh dan terus-menerus. Kepala madrasah sangat peduli terhadap kualitas pengajaran, terlihat dari usahanya memeriksa kelengkapan administrasi dan turun langsung ke kelas walaupun dengan batas kemampuannya untuk melihat bagaimana guru mengajar dan berinteraksi dengan siswa. Di sisi lain, para guru juga aktif mengevaluasi cara mereka mengajar, baik melalui hasil belajar siswa maupun melalui masukan dari siswa itu sendiri. Mereka juga melakukan refleksi setelah mengajar untuk melihat apa yang sudah baik dan apa yang masih perlu diperbaiki. Semua ini menunjukkan bahwa di MI Salafiyah, evaluasi bukan hanya sekadar menilai, tapi menjadi cara bersama untuk terus belajar dan memperbaiki diri demi menciptakan pembelajaran yang lebih menyenangkan dan bermakna bagi siswa.

3. [bookmark: _Toc200478280]Faktor Yang Mendukung dan Menghambat Dalam Peningkatan Kinerja Guru di MI Salafiyah Kota Cirebon. 
Faktor yang mendukung dan menghambat dalam peningkatan kinerja guru di MI Salafiyah Kota Cirebon merupakan berbagai aspek internal maupun eksternal yang berperan dalam memperkuat atau melemahkan upaya guru dalam mencapai kinerja yang optimal. Hal tersebut selaras dengan teori yang dikemukakan oleh (Fatimah dkk., 2022) bahwa faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri seseorang yang bisa memengaruhi bagaimana ia bekerja. faktor  eksternal  yaitu  faktor  yang  datang  dari  luar diri  seseorang yang dapat mempengaruhi  kinerjanya. Sesuai dengan pendapat (Saugadi & Noldi, 2020) kinerja guru dipengaruhi oleh faktor pendorong dan penghambat, yang terlihat dari hasil nyata serta indikator pencapaian tujuan pembelajaran. terdapat beberapa faktor yang mendukung peningkatan kinerja guru di MI Salafiyah Kota Cirebon, yaitu: 
a. Dukungan Manajerial Kepala Madrasah
Menurut (Tanjung dkk., 2021) kepala sekolah memegang peran penting sebagai pengelola yang bertanggung jawab untuk memimpin sekolah, memastikan semua langkah diambil agar tujuan yang diinginkan dapat tercapai dengan baik. Sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa kepala madrasah di MI Salafiyah menunjukkan dukungan manajerial yang sangat kuat terhadap pengembangan kinerja guru. Kepala madrasah tidak hanya memberikan arahan, tetapi juga aktif merangkul guru dalam setiap langkah mereka. Dengan membina guru melalui briefing mingguan, kepala madrasah menciptakan lingkungan kerja yang penuh semangat gotong royong dan keterbukaan. Suasana ini mendukung guru untuk berbagi ide, mengatasi masalah bersama, serta berinovasi dalam metode pembelajaran.
b. Ketersediaan Fasilitas Pelatihan dan Workshop
Tersedianya fasilitas pelatihan dan workshop menjadi salah satu hal penting dalam meningkatkan kemampuan guru. Melalui pelatihan yang sesuai dan berkualitas, guru bisa menambah pengetahuan dan keterampilan, serta belajar cara mengajar yang lebih menarik dan efektif. Sejalan dengan pendapat (Tanjung dkk., 2021) yang menyatakan kepala sekolah mendorong peningkatan kinerja guru melalui berbagai cara, seperti memberikan kesempatan mengikuti pelatihan, menyediakan fasilitas pendukung, membantu proses sertifikasi, serta mendorong guru untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, Kepala madrasah MI Salafiyah menunjukkan peran yang sangat aktif dan penuh komitmen dalam mendukung peningkatan kinerja serta kompetensi profesional para guru. Dukungan ini tidak hanya berupa dorongan moral, tetapi juga diwujudkan secara nyata melalui penyediaan fasilitas pelatihan, kesempatan mengikuti workshop, hingga mendorong guru untuk terus belajar dan beradaptasi dengan perkembangan zaman.  Pelatihan yang diberikan mencakup berbagai aspek penting, seperti peningkatan keterampilan mengajar, penggunaan teknologi dalam pembelajaran, dan penerapan metode kreatif yang menyenangkan bagi siswa. 
c. Komunikasi yang Efektif antara Kepala Madrasah dan Guru
(Tanjung dkk., 2021) Kepala Sekolah berperan dalam meningkatkan kinerja dengan menjalin komunikasi yang efektif dengan seluruh guru untuk menciptakan budaya kerja yang produktif. Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, komunikasi antara kepala madrasah dan guru di MI Salafiyah Kota Cirebon terjalin secara efektif, terbuka, dan penuh nuansa kekeluargaan. Kepala madrasah tidak hanya menjalankan fungsi kepemimpinan secara administratif, tetapi juga hadir sebagai pembina dan motivator yang mendorong terciptanya lingkungan kerja yang harmonis dan saling percaya. Keterbukaan dalam menerima saran serta kemampuannya menyampaikan informasi dengan cara yang komunikatif menunjukkan bahwa komunikasi di madrasah ini bersifat dua arah, dialogis, dan partisipatif. Hal ini memperkuat rasa memiliki dan tanggung jawab bersama di antara seluruh warga madrasah dalam mewujudkan tujuan bersama, serta menciptakan iklim kerja yang sehat dan mendukung peningkatan kualitas pendidikan.
Faktor-faktor yang telah disebutkan sangat penting dalam meningkatkan kinerja guru di MI Salafiyah Kota Cirebon. Namun, setiap faktor tersebut juga menghadapi tantangan dan hambatan yang bisa mengurangi efektivitasnya jika tidak dikelola dengan baik (Fatimah dkk., 2022). Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, berikut faktor yang menjadi penghambat kinerja guru di MI Salafiyah Kota Cirebon.
a. Supervisi Akademik yang Belum Maksimal 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, meskipun kepala madrasah telah berupaya sebaik mungkin dalam melakukan supervisi akademik, masih ada beberapa kendala yang mempengaruhi efektivitasnya. Salah satunya adalah keterbatasan dalam memantau langsung ke beberapa ruang kelas akibat masalah fisik yang dialami kepala madrasah. Oleh karena itu, penting untuk meningkatkan pemantauan yang lebih dari temuan-temuan yang ada, agar kualitas pendidikan di madrasah bisa semakin berkembang dan lebih maksimal.
b. Kurangnya Kesiapan Guru yang Lebih Senior Pada Kurikulum Merdeka
Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, bahwa tantangan utama dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka adalah kurangnya kesiapan beberapa guru, terutama yang lebih senior, dalam menguasai teknologi. Tetapi, meskipun awalnya kesulitan, para guru menyadari pentingnya penguasaan teknologi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 
c. Pengelolaan Waktu dan Tugas yang belum Maksimal
Berdasarkan hasil penelitian, pengelolaan waktu dan pembagian tugas dalam pembelajaran di MI Salafiyah Kota Cirebon belum optimal. Dengan adanya keterbatasan waktu dapat menghambat pelaksanaan kegiatan yang direncanakan, sehingga guru perlu menyesuaikan materi dengan kebutuhan siswa. Untuk itu, dibutuhkan perencanaan yang lebih matang dan manajemen waktu yang lebih baik agar pembelajaran dapat berjalan efektif dan efisien.

KESIMPULAN 
Berdasarkan temuan yang diperoleh dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa strategi yang diterapkan oleh kepala Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Kota Cirebon memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan kinerja guru. Sebelum adanya strategi yang terarah, hubungan antara kepala madrasah dan guru cenderung bersifat kaku, komunikasi belum terbuka, dan tidak tersedia wadah rutin untuk membahas persoalan pembelajaran. Namun, melalui penerapan strategi seperti briefing mingguan, dorongan untuk mengikuti pelatihan, dan penyediaan fasilitas pendukung, tercipta perubahan positif dalam lingkungan kerja yang lebih komunikatif, kolaboratif, dan mendukung perkembangan profesional guru.
Perubahan ini juga berdampak langsung pada peningkatan kualitas kinerja guru, baik dari aspek kedisiplinan, kepribadian, maupun profesionalisme. Guru mulai mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih aktif, menyenangkan, dan bermakna. Hal ini turut berkontribusi dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang harmonis dan bernuansa islami, serta memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa.
Selain itu, faktor pendukung seperti pelatihan, komunikasi terbuka, dan briefing berkala menjadi pendorong kuat dalam proses peningkatan kinerja. Meski demikian, tantangan seperti keterbatasan supervisi, kesiapan guru dalam penggunaan teknologi, dan pengelolaan waktu yang belum optimal masih menjadi hambatan yang perlu diatasi. Oleh karena itu, upaya perbaikan secara berkelanjutan perlu terus dilakukan agar strategi peningkatan kinerja guru dapat berjalan lebih efektif dan menyeluruh.
. 
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